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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) apakah ada 

perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 

dengan model pembelajaran Discovery Learning, 2) apakah prestasi 

belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending lebih baik daripada 

model pembelajaran Discovery Learning. Populasi dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 2 

Adiwerna Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling dan 

dilanjutkan dengan cluster random sampling. Sampel yang diambil 

sebanyak 1 kelas sebagai kelas eksperimen, 1 kelas sebagai kelas 

kontrol, dan 1 kelas sebagai kelas uji coba. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi langsung, dokumentasi dan 

tes. Analisis data yang digunakan adalah uji t dua pihak dengan taraf 

signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan: 1) ada perbedaan 

prestasi belajar matematika siswa diajar menggunakan model 

pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Exending 

daripada siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning, 2) prestasi belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Exending lebih baik daripada siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 
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Kata Kunci: Keefektifan, Model Pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending, Prestasi Belajar 

Siswa. 

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to describe: 1) whether there are 

differences in the mathematics learning achievement of students who 

are taught using the Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 

learning model with the Discovery Learning learning model, 2) 

whether the mathematics learning achievement of students being 

taught using the Connecting, Organizing, Reflecting, Extending is 

better than Discovery Learning learning model. The population in 

this study were students of class VIII in the odd semester of SMP 

Negeri 2 Adiwerna, Tegal Regency, 2018/2019 academic year. 

Sampling using purposive sampling and followed by cluster random 

sampling. The samples taken were 1 class as the experimental class, 

1 class as the control class, and 1 class as the trial class. Data 

collection methods used were direct observation, documentation and 

tests. The data analysis used was a two-party t test with a 

significance level of 5%. The results showed: 1) there were 

differences in the mathematics learning achievement of students 

taught using the Connecting, Organizing, Reflecting, Exending 

learning model than students who were taught using the Discovery 

Learning learning model, 2) the mathematics learning achievement 

of students being taught using the Connecting, Organizing, 

Reflecting learning model, Exending is better than students who are 

taught using the Discovery Learning learning model. 

 

Keyword: Effectiveness, Learning Model Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending, Student Learning Achievement 

 

A. Pendahuluan 

Hamdani (2011:138)  Prestasi belajar berasal dari 

kata prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah 
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hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas. Adapun belajar 

pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan 

suatu perubahan dalam individu, yaitu perubahan tingkah 

laku. Dengan demikian, prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 

perubahan pada diri individu sebagai hasil dari aktivitas 

dalam belajar. Eliyah (2018: 135) keefektifan adalah 

tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu usaha 

atau penerapan model pembelajaran guna mencapai tujuan 

kepercayaan diri dan prestasi belajar matematika siswa 

yang lebih baik. Pardomuan & Sinambela (2008 : 74) 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran 

yang diinginkan, siswa dilibatkan dalam pengorganisasian 

dan penemuan informasi (pengetahuan) serta keterkaitan 

informasi yang diberikan baik dari segi tujuan 

pembelajaran dan prestasi siswa. Susongko (2016:7), 

berpendapat bahwa “Prestasi belajar terjadi pada waktu 

singkat, seperti halnya setelah selesai pelajaran, setelah 

satu semester atau satu kursus dapat dikatakan bahwa 

prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan mata pelajaran tertentu, yang ditunjukkan 

dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru.  

Hasil observasi langsung dengan guru matematika di 

SMP Negeri 2 Adiwerna yaitu bapak Praptomo, S.Pd. 

menyampaikan bahwa sebagian besar siswa masih 

beranggapan pelajaran matematika itu sulit, ketika 

permasalahan dalam bentuk soal cerita, beberapa siswa 

merasa kesulitan untuk merumuskan atau memodelkan 

penyelesaiannya. Beliau menggunaka model pembelajaran 
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Discovery Learning dan pembelajaran konvensional.  

Penerapan model pembelajaran yang monoton sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.  

Oleh karena itu perlu adanya variasi model pembelajaran 

yang digunakan dengan harapan dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa. Hasil observasi di atas, 

peneliti berkeinginan untuk mendeskripsikan bahwa 

adanya perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending dengan model 

pembelajaran Discovery Learning.  

Berdasarkan penelitaian sebelumnya, Nurlianti 

(2019: 256), penerapan model pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 02 Kota 

Bengkulu. Model Pembelajaran Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending juga digunakan dalam penelitian 

Nurhafni (2018: 71), penerapan model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada 

pokok bahasan kesetimbangan kelarutan (Ksp) di kelas XI 

IPA SMAN 4 Pekan Baru.  

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti akan 

mendeskripsikan bahwa adanya perbedaan prestasi belajar 

matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending dengan 

model pembelajaran Discovery Learning. 

Mendeskripsikan bahwa prestasi belajar matematika siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran Connecting, 
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Organizing, Reflecting, Extending lebih baik daripada 

model pembelajaran Discovery Learning. Prestasi belajar 

matematika pada penelitian ini dikatakan mencapai target 

jika nilai yang dicapai siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending lebih baik dari yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning. Harapan kami 

penelitian ini bisa bermanfaat bagi peneliti lain, dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 

penelitian sebagai perbaikan proses pembelajaran dan 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru 

dalam mengajar, dan bisa dijadikan sebagai referensi 

model pembelajaran supaya lebih variatif dan bisa 

digunakan pada materi-materi tertentu untuk 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Adiwerna 

Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian 

Berlangsung pada tanggal 15 Oktober 2018. Pendekatan 

yang digunakan adalah kuantitatif dan untuk Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Terlebih 

dahulu dilakukan uji homogenitas dari data yang telah 

terdistribusi normal pada seluruh populasi dan dilakukan uji 

kesetaraan sampel untuk memastikan seluruh sampel 

memiliki kemampuan yang sama. Untuk data yang 

digunakan yaitu nilai PTS Semester gasal Tahun Pelajaran 

2018/2019. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi langsung, dokumentasi dan tes. Desain 
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dalam penelitian ini menggunakan The Randomized 

Posttest Only Control 

Pengambilan sampel menggunakan Purposive 

Sampling dan dilanjutkan dengan cluster random 

sampling. Sampel yang diambil sebanyak 1 kelas sebagai 

kelas eksperimen, 1 kelas sebagai kelas kontrol, dan 1 

kelas sebagai kelas uji coba.Variabel penelitian ini dibagi 

dalam dua kategori yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Connecting, 

Organizing, Reflecting, Exending dan Discovery Learning. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi 

belajar.. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

pengumpulan data ini adalah Tes. 

C. Pembahasan 

Hasil analisis uji prasyarat yaitu Uji Normalitas 

Prestasi Belajar Siswa terlihat bahwa kedua sampel 

berdistribusi normal. 

Tabel 1. Uji Normalitas Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 

 Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PrestasiBelajarKelasExperimen .116 30 .200* .980 30 .831 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel 2 Uji Normalitas Prestasi Belajar Kelas Kontrol 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PrestasiBelajarKelasKontrol .144 30 .116 .941 30 .100 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Selanjutnya uji varians dilakukan sebagai syarat dari uji 

homogenitas, karena data yang diuji harus mempunyai 

varians yang sama. Hasil analisis uji homogenitas dapat 

dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.187 1 58 .281 

Uji Homogenitas pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai 

Sig 0,281. Karena nilai Sig > α maka H0 diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pada taraf 

kepercayaan 95 % varians data homogen. 

Setelah dilakukan uji prasyarat Setelah dilakukan uji 

prasyarat, dan diketahui bahwa data berdistribusi 

normal,variansi kedua data homogen, maka langkah 

selanjutnya adalah uji hipotesis. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis menggunakan uji t 

Dua Pihak 

 Levene's 

Test for 
Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen
ce 

95% 

Confidenc

e Interval 
of the 

Difference 

Lo

wer 

Upp

er 

Nilai 

Equal 

variance

s 
assumed 

1.187 .281 5.824 58 .000 18.900 3.245 12.4

04 

25.3

96 

Equal 

variance

s not 
assumed 

  5.824 55.9

10 

.000 18.900 3.245 12.3

99 

25.4

01 
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Pada Tabel 4  hasil uji hipotesis Pertama diperoleh nilai -

Sig pada kolom Levene's Test for Equality of Variances 
sebesar 0,281, karena nilai Sig > α (0,05) maka varians 

kedua data homogen. Nilai 𝑆𝑖𝑔 (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) sebesar 

0,000. Karena 𝑆𝑖𝑔 (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) ≤ 𝛼, maka H0 ditolak 

artinya terdapat perbedaan antara prestasi belajar yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Exending dengan 

model pembelajaran Discovery Learning. Taraf signifikan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 %. 

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji hipotesis Kedua diperoleh 

nilai Sig pada kolom Levene's Test for Equality of 

Variances sebesar 0,281, karena nilai Sig > α (0,05) maka 

varians kedua data homogen. Nilai  t hitung yang diperoleh 

dari hasil perhitungan yaitu 5,824. Kemudian 

dikonsultasikan dengan ttabel  variable respon 2 dan dk 

penyebut 58 serta taraf signifikan 5% maka diperoleh ttabel 

1,67155. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak artinya pada 

taraf kepercayaan 95 % prestasi belajar siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan model Connecting, 

Organizing, Reflecting,  Exending lebih baik dari pada 

siswa yang memperoleh pembelajaran model  Discovery 

Learning.  

Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan di 

SMP Negeri 2 Adiwerna pada siswa kelas VIII semester I 

tahun pelajaran 2018/2019 materi pokok SPLDV 

menunjukan bahwa pada uji hipotesis pertama berdasarkan 
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perhitungan hasil penelitian melalui uji t dua pihak telah 

terbukti bahwa ada perbedaan prestasi belajar siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Exending dengan model 

pembelajaran Discovery Learning. Pada model 

pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 

Exending dituntut untuk memahami materi SPLDV, siswa 

dibentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 siswa. Kelompok 

kecil tersebut selanjutnya mendiskusikan tentang apa yang 

telah dipelajari, kemudian siswa memikirkan kembali, 

menggali informasi lebih dalam lagi dari latihan-latihan 

soal yang diberikan guru yang nantinya hasil diskusi 

tersebut akan dipresentasikan didepan kelas. Dengan 

demikian siswa lebih aktif dan kreatif dalam 

pembelajaran. Sedangkan dalam pembelajaran Discovery 

Learning, siswa masih pasif pada saat pembelajaran. 

Meskipun ada yang belum jelas mereka malas untuk 

bertanya karena tidak adanya tuntutan untuk mereka 

paham dengan materi yang diterangkan pada saat itu juga. 

Dalam pembelajaran Connecting, 

Organizing,  Reflecting, Exending siswa diminta 

mengembangkan materi yang telah diajarkan dengan 

membuat contoh soal SPLDV yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata kemudian dipresentaikan didepan kelas, 

sehingga siswa lebih memahami materi tersebut. Pada 

hipotesis kedua berdasarkan perhitungan hasil penelitian 

menggunakan uji t pihak kanan telah dibuktikan bahwa 

prestasi belajar matematika yang diajarkan menggunakan 

model pembelajaran Connecting, Organizing, 
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Reflecting, Exending lebih baik dari pada yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

Dalam penerapan model pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Exending siswa dapat 

menyampaikan dan mengembangkan pengetahuannya 

melalui penerapan model pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Exending dengan diksusi dan 

presentasi. Dalam penelitian ini sesuai dengan kelebihan 

dari model pembelajaran Connecting, Organizing, 

Reflecting, Exending adalah melatih siswa dalam bekerja 

sama dan berdiskusi dalam kelompok, siswa mampu 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan tujuan 

bersama, siswa lebih kreatif karena lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga prestasi belajar matematika 

jadi lebih baik. Keunggulan Model Pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending untuk 

melatih siswa dalam bekerjasama dan berdiskusi dalam 

kelompok, Siswa mampu menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan tujuan bersama, Siswa lebih kreatif 

karena lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

kekurangannya model pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending dalam penerapannya 

membutuhkan persiapan matang dari guru untuk 

menggunakan model ini, jika siswa tidak kritis, proses 

pembelajaran tidak bisa belajar dengan lancar, 

memperlukan banyak waktu, tidak semua materi pelajaran 

dapat menggunakan model ini.  

Muizaddin dan Santoso (2016: 3), secara 

keseluruhan, prestasi belajar matematika siswa yang diajar 
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dengan model pembelajaran Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending lebih baik daripada siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning 

kelas VIII semester I SMP Negeri 2 Adiwerna Tahun 

Pelajaran 2018/2019 pada pokok bahasan SPLDV. 

Penelitian ini diperkuat juga dalam penelitian sebelumnya 

oleh Muizaddin, R., & Santoso, B. (2016) dengan judul 

”Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending (CORE) Sebagai Sarana. Dalam Meningkatan 

Hasil Belajar Siswa” disampaikan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Connecting,Organizing, Reflecting, Extending dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Dan diperkuat juga 

dalam penelitaian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Asdianti (2016: 7) disampaikan bahwa model 

pembelajaran CORE ini berdampak positif pada 

pembelajaran matematika sehingga hasil belajar 

matematika siswa meningkat. Hasil belajar matematika 

siswa dengan menerapkan model pembelajaran CORE 

dalam pembelajaran lebih baik dari hasil belajar 

matematika siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas VIII SMPN 29 Padang. 

D. Kesimpulan 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan Ada 

perbedaan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Adiwerna Tahun Ajaran 2018/2019 yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Exending daripada siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Discovery 
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Learning dan Prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Adiwerna Tahun Ajaran 2018/2019 yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Exending lebih baik daripada siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning. 

E. Ucapan terima kasih 

Berbagai pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan artikel ini. Semoga segala bantuan, semangat 

dan dorongan yang telah diberikan kepada penulis 

mendapat balasan dari Allah SWT. Penulis menyadari 

dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun guna penyempurnaan skripsi ini. 
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